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SUMMARY

MEKA PRATAMA. Analysis of Carbohydrate and Lipid Content of 

Microalgae Chlorella pyrenoidosa, Spirulina platensis, Dunaliella salina and 

Nannochloropsis sp. (Supervised by AGUS SUPRIADI and MARSI).

The purpose of this research was to know carbohydrate and lipid content of 

microalgae species C. pyrenoidosa, S. platensis, D. salina and Nannochloropsis sp. 

The research was conducted from February until July 2011 in Fishery Processing 

Technology Laboratory, Laboratory of Fisheries Aquaculture Study Program, 

Aquaculture Laboratory of Aquaculture Study Program, Faculty of Agriculture and 

Bio Process Laboratory of Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

This research used four microalgae species namely C. pyrenoidosa, 

S. platensis, D. salina and Nannochloropsis sp. and each was replicated three times. 

The parameters were dry weight of microalgae, soluble glucose content, fiber content 

and lipid content.

The result showed that microalgae species C. pyrenoidosa, S. platensis, 

D. salina and Nannochloropsis sp. had difference of carbohydrate and lipid contents. 

Fourth of microalgae had soluble glucose content ranged from 0.53 to 1.40% and had 

fiber content ranged from 15.32 to 29.63%. Microalgae containing the highest 

soluble glucose is D. salina and microalgae containing the highest fiber is 

C. pyrenoidosa. All microalgae species had low lipid content, only ranged from 0.17

to 1.63%.



RINGKASAN

MEKA PRATAMA. Analisis Kandungan Karbohidrat dan Lemak

Mikroalga Chlorella pyrenoidosa, Spirulina platensis, Dunaliella salina dan 

Nannochloropsis sp. (Dibimbing oleh AGUS SUPRIADI dan MARSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan karbohidrat dan lemak 

mikroalga C. pyrenoidosa, S. platensis, D. salina dan Nannochloropsis sp. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Juni 2011 di Laboratorium 

Teknologi Hasil Perikanan, Laboratorium Bersama Perikanan, Laboratorium 

Budidaya Perairan Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian dan 

Laboratorium Bioproses Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan empat spesies mikroalga yakni C. pyrenoidosa, 

S. platensis, D. salina dan Nannochloropsis sp. dan dilakukan tiga kali ulangan untuk 

masing-masing mikroalga. Parameter yang diamati adalah bobot kering mikroalga, 

kandungan glukosa terlarut, kandungan serat dan kandungan lemak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroalga C. pyrenoidosa, S. platensis, 

D. salina dan Nannochloropsis sp. memiliki nilai kandungan karbohidrat dan lemak 

yang berbeda-beda. Keempat spesies mikroalga memiliki nilai rerata glukosa terlarut 

berkisar antara 0,53-1,4% dan memiliki nilai rerata kadar serat berkisar antara 15,32- 

29,63%. Mikroalga yang memiliki nilai rerata kadar glukosa terlarut tertinggi adalah 

D. salina, sedangkan mikroalga yang memiliki nilai rerata kadar serat tertinggi 

adalah C. pyrenoidosa. Keempat spesies mikroalga memiliki nilai rerata lemak yang 

rendah yakni berkisar antara 0,17-1,63%.
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I. PENDAHULUAN ‘S'

\ <v

A. Latar Belakang

Mikroalga merupakan tumbuhan air mikroskopik yang sebagian dapat 

bergerak secara pasif dan sebagian lain ada juga yang tidak dapat bergerak 

(Effendi, 2009). Organisme ini juga merupakan mikroorganisme fotosintetik dengan 

morfologi sel yang bervariasi, baik bersel tunggal maupun bersel banyak, berukuran 

kecil dan hidup di perairan. Mikroalga merupakan salah satu komoditi hasil perairan 

yang memiliki potensi besar untuk bisa dimanfaatkan baik dalam industri pangan, 

pakan, farmasi, sumber energi alternatif. Berbagai jenis industri yang memanfaatkan 

mikroalga ini telah dilakukan atas dasar komposisi kimia penting yang banyak 

terkandung di dalam sel mikroalga tersebut (Kawaroe et al., 2010).

Menurut Kawaroe et al., (2010) komposisi kimia mikroalga yang telah

banyak dimanfaatkan diantaranya adalah karbohidrat dan lemak. Umumnya, 

mikroalga memiliki kandungan karbohidrat yang berbeda-beda tergantung 

spesiesnya dan juga tergantung kepada kondisi pertumbuhannya. Dari beberapa hasil 

penelitian diketahui bahwa beberapa mikroalga memiliki kandungan karbohidrat 

yang cukup tinggi berkisar antara 10-67,9%. Karbohidrat mikroalga dapat 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri seperti farmasi, pangan, pakan, dan

sumber bahan bakar alternatif. Berdasarkan hasil penelitian Manoj et al., (1992)

dalam Belay (2002), alkohol yang diekstrak dari karbohidrat Spirulina dapat

menghambat oksidasi lemak secara signifikan dan merupakan antioksidan yang baik

dibandingkan dengan antioksidan lain seperti tokoferol dan p-karoten. Selain itu

1
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menurut Lisheng et al., (1991) dalam Belay (2002), polisakarida yang diekstrak dari 

Spirulina dapat mereduksi pertumbuhan tumor. Di bidang lain mikroalga seperti 

C. vulgaris, C. pyrenoidosa, Arthospira sp., N. atomus, Tetraselmis suecia memiliki 

potensi sebagai sumber bioetanol karena memiliki kandungan karbohidrat yang 

tinggi (Assadad et al., 2010).

Selain karbohidrat, lemak merupakan salah satu komposisi kimia penting 

yang terkandung dalam mikroalga yang sudah banyak dimanfaatkan di berbagai 

bidang industri. Secara umum, mikroalga memiliki kisaran kandungan lemak antara 

1-70% (berat kering) tergantung kepada jenis dan lingkungan pertumbuhannya 

(Metting, 1996 dalam Csavina, 2008). Berbagai penelitian telah banyak dilakukan 

tentang pemanfaatan lemak mikroalga seperti dalam bidang farmasi, pangan, 

kosmetik dan sumber energi alternatif. Mikroalga seperti D. salina dan Botryococcus 

brauni yang memiliki kandungan lemak tinggi memiliki potensi untuk diekstrak

menjadi biodiesel sebagai bahan bakar alternatif (Kawaroe et al, 2010). Lemak

mikroalga banyak mengandung asam lemak tak jenuh seperti asam linoleat dan asam 

linolenat. Senyawa turunan lemak seperti pikosianin yang terkandung dalam 

Spirulina berdasarkan hasil penelitian dari Vadiraja et al, (1998) dalam Belay 

(2002) dapat mengurangi hepatoksisitas yang disebabkan oleh bahan kimia di dalam 

tubuh secara signifikan.

Beberapa spesies mikroalga yang diduga memiliki kandungan karbohidrat 

dan lemak tinggi yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang industri 

diantaranya adalah C. pyrenoidosa, S. platensis, D. salina, dan Nannochloropsis sp. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai analisis kandungan karbohidrat
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dan lemak mikroalga spesies C. pyrenoidosa, S. platensis, D. salina, dan

Nannochloropsis sp.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan karbohidrat dan lemak 

mikroalga C. pyrenoidosa, S. platensis, D. salina dan Nannochloropsis sp.

C. Hipotesis

Diduga mikroalga C. pyrenoidosa, S. platensis, D. salina dan

Nannochloropsis sp. memiliki kandungan karbohidrat dan lemak yang berbeda-beda.
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